
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan analisis peneliti, maka penelitian ini menghasilkan 

kesimpulan bahwa pengembangan yang dilakukan oleh BUMDes Apar Mandiri 

terhadap STIB cukup baik.Hal ini dapat dilihat dari karakteristik inovasi yang 

dikemukakan oleh Everret M. Rogers, terdapat beberapa karakteristik dari inovasi 

yaitu keuntungan relatif, kompalitas, Kerumitan, Kemungkinan dicoba serta 

Obervabilitas.Adapun hasil penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2019 – 2020. 

Dilihat dari beberapa variabel berikut : 

1. Dari variabel Relative Advantage (Keuntungan Relatif), pada penelitian ini 

keuntungan inovasi wisata yaitu ekonomi. STIB belum memberikan keuntungan 

ekonomi yang tinggi kepada Desa Apar, karena yang masih diuntungkan gologan 

–golongan tertentu saja. serta kunjungan wisatawan yang besar selalu dianggap 

sebagai Tamu kunjungan Pemeritah Kota. Selain dari ekonomi keuntungan yang 

didapat oleh BUMDes melalui STIB cukup banyak yaitu Insentif pengembangan 

yang besar dan peningkatan Status BUMDes Apar Mandiri. 

2. Dari Variabel Compatibility(Kesesuaian), pada variabel ini BUMDes Apar 

Mandiri membangun destinasi wisata STIB telah sesuai dengan beberapa 

indikator. Namun pada indikator Compatibility with previously introduce ideas, 

STIB sangat berbeda dengan gagasan atau ide yang merujuk pada jenis usaha 

BUMDes sebelumnya. Sehingga ketika dibandingkan bahwa STIB lebih unggul 



 

mulai dari biaya serta keuntungan yang didapatkan oleh BUMDes. Pada 

penamaan inovasi BUMDes juga mendapatkan kritikan dari dunia pendidikan 

seperti kampus terkait dengan penggunaan nama “sekolah tinggi” yang 

menyebabkan reaksi penolakan dari beberapa pihak kampus. 

3. Variabel Complexity (Kerumitan), kendala yang dihadapi oleh BUMDes cukup 

banyak. mulai dari SDM (Masyarakat) dimana masyarakat tidak ikut 

berpartisipasi pada pengembangan serta perawatan STIB, ego masyarakat 

terhadap BUMDes masih tinggi, tentang pendanaan untuk pengembangan dan 

perawatan yang cukup besar sehingga BUMDes kekurangan dana. 

4. Variabel Triabillity (Kemungkinan Dicoba), pada tahap peresmian STIB, 

BUMDes Apar Mandiri tidak melakukan uji coba kepada publik mengenai STIB. 

5. Variabel Observabillity (Kemudahan diamati), ada 2 cara BUMDes Apar 

Mandiri untuk memberikan informasi. Yang pertama,  kepada masyarakat Desa 

Apar BUMDes melakukan sosialisasi kepada para pemuda desa untuk turut andil 

dalam pengembangan dan Perawatan STIB. Yang kedua, BUMDes gencar 

melakukan promosi – promosi wisata nasional ataupun lokan untuk memberikan 

informasi kepada masyarakat diluar Kota Pariaman. 

1.1 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti terhadap Badan Usaha Milik 

Desa Apar Kota Pariaman, ada beberapa saran praktis agar inovasi STIB ini dapat 

berkembang dengan baik: 

1 Untuk penambahan penyertaan modal untuk pengembangan, BUMDes Apar 

Mandiri agar melakukan kerjasama kepada pihak ketiga dengan sistem bagi 



 

hasil, sehingga perkembangan STIB dapat diterapkan sesuai rancangan 

BUMDes Apar Mandiri. 

2 Perlu lebih gencar melakukan sosialisasi kepada seluruh masyarakat Desa Apar 

supaya tidak hanya pemuda diikutsertakan tetapi seluruh masyarakat desa tanpa 

pandang rentang usia. 

3 Perlu peningkatan sarana dan prasarana yang masih kurang dan merawat sarana 

yang sudah ada. 

4 BUMDes Apar Mandiri sebaiknya memberikan pelatihan ataupun 

pemberdayaan kepada masyarakat agar lebih mengerti tentang wisata ataupun 

sapta pesona. Sehingga dengan mengertinya masyarakat dengan wisata, maka 

wisata Desa Apar akan lebih berkembang, pemerataan ekonomi akan terwujud, 

serta makin banyak bantuan yang datang berupa uang ataupun sarana dan 

prasarana. 

5 Sosialisasi yang dilakukan ditambah, jika sosialisasi yang sekarang dilakukan 

ketika pemuda hanya berkumpul, buat suatu forum yang melibatkan masyarakat 

Desa Apar yang bertujuan untuk mengikutsertakan masyarakat dalam 

pengembangan STIB ataupun usaha lainnya. Dan pada tahap promosi, buat blog 

atau website yang menjelaskan tentang keunggulan wisata Desa Apar sehingga 

masyarakat yang berada diluar Kota Pariaman dapat mengaksesnya. 

6 Pada teori atribut inovasi menurut Rogers ini belum dapat menjelaskan seluruh 

fenomena mengenai inovasi destinasi wisata karena ada beberapa indikator 

yang kurang cocok untuk menjelaskan fenomena inovasi dalam bidang 

pariwisata. Untuk peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian tentang 



 

inovasi wisata, lebih baik menggunakan teori mengenai pengembangan wisata 

yang lebih jelas untuk menjelaskan fenomena. 
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